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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Peranan guru dalam membentuk 
karakter religius siswa kelas 4 SD AL Firdaus Surakarta, 2) Hambatan guru dalam 
membentuk karakter religius siswa kelas 4 SD AL Firdaus Surakarta. 3) Solusi untuk 
mengatasi hambatan guru dalam membentuk karakter religius siswa kelas 4 SD Al 
Firdaus Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui langkah reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan teknik triangulasi sumber dan tekhnik. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Informan dalam 
penelitian ini adalah guru kelas 4 dan siswa kelas 4. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Peranan guru dalam membentuk karakter siswa kelas 4 yaitu: a) 
Membimbing, b) Mengelola Kelas, dan c) Mengawasi. 2) Hambatan guru dalam 
membentuk karakter religius siswa yaitu: kontrol terhadap tingkah laku siswa dan 
bimbingan guru kepada siswa di luar sekolah. 3) Solusi mengatasi hambatan guru 
dalam membentuk karakter religius kelas 4 yaitu: pemaksimalan pengawasan guru 
terhadap perilaku siswa, guru dan orang tua bekerjasama, saling berkomunikasi agar 
apa yang dilakukan anak dalam kegiatan pembentukan karakter religius di sekolah 
juga dilakukan saat anak di rumah dan juga sebaliknya. 
Kata Kunci: peranan guru, pendidikan karakter, religius. 
Abstract 
This study aims to describe 1) The role of teachers in shaping the religious character 
of 4th grade students of SD AL Firdaus Surakarta, 2) Obstacles of teachers in 
shaping the religious character of 4th grade students of SD AL Firdaus Surakarta. 3) 
Solutions to overcome teacher obstacles in shaping the religious character of fourth 
grade students of SD Al Firdaus Surakarta. Data collection techniques used are 
observation, interview, and documentation. Data were analyzed through data 
reduction steps, data presentation and data verification. Technique examination of 
data validity is done by technique triangulation of source and tekhnik. The type of 
research used is qualitative research with descriptive research design. Informants in 
this research are grade 4 and grade 4 students. The result of research shows that: 1) 
The role of teacher in shaping the character of grade 4 students are: a) Guiding, b) 
Managing Class, and c) Supervise. 2) Obstacles teachers in shaping the religious 
character of students are: control of student behavior and teacher guidance to 
students outside school. 3) Solution to overcome the obstacles of teachers in shaping 
the 4th class religious character that is: maximizing teacher supervision on the 
behavior of students, teachers and parents cooperate, communicate with each other 
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so that what children do in the formation of religious character in school is also done 
when the child at home and vice vers 
Keywords: teacher role, character education, religious 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan karakter sekarang ini menjadi gerbang alternatif bagi perkembangan
peserta didik menjadi manusia yang ideal. Pendidikan karakter diarahkan kepada
kehidupan bangsa secara menyeluruh, baik nilai hidup, pengetahuan, maupun nilai
moral yang baik. Dengan ini diharapkan lahir manusia Indonesia yang ideal
seperti yang dirumuskan dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. UU Sisdiknas tersebut menyatakan bahwa fungsi
pendidikan Indonesia yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.
Dalam kehidupan seseorang, pembentukan karakter merupakan hal yang 
sangat penting, kesuksesan seseorang ditentukan oleh karakter yang dimilikinya. 
Dalam jurnal Leo Agung (2011) mendefinisikan bahwa “Character education is a 
system to develop the students’ character values which include the component of 
knowledge, awareness or willingness, and action to be implemented into religion, 
self, common people, environment, and nation as a complete human”. Pendidikan 
karakter adalah sistem untuk mengembangkan nilai karakter siswa yang termasuk 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
diimplementasikan ke dalam agama, diri, lingkungan, dan bangsa sebagai manusia 
yang lengkap Oleh karena itu, karakter yang kuat perlu dibentuk secara maksimal 
dan dilakukan secara terus menerus. Karakter yang terbangun diharapkan akan 
memotivasi setiap insan dalam mengerjakan sesuatu dengan naluri hatinya. Dalam 
Jurnal Sukardi (2016: 43) In the language of Dr. Martin Luther King “intelligence 
plus character, that is the goal of true education”. Dalam bahasa Dr. Martin 
Luther King “kecerdasan plus karakter, itulah tujuan pendidikan sejati”. 
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Karakter religius merupakan sikap atau perilaku yang dekat dengan hal-hal 
spiritual, patuh melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Religius dapat 
diartikan sebagai pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 
selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaran agamanya (Gunawan, 
2012: 33). Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk membina karakter religius 
anak. Tetapi nyatanya banyak sekolah dalam menanamkan karakter kurang 
khususnya penanaman karakter religius. Dalam proses pembelajaran, guru hanya 
terfokus mengajarkan pengetahuan akademik saja kepada peserta didiknya. Disisi 
lain peserta didik menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, sehingga 
apa yang anak dapatkan di sekolah akan mempengaruhi pembentukan 
karakternya. Disinilah pembentukan karakter religius harus tampak karena pada 
usia sekolah dasar adalah usia untuk mebentuk kepribadian anak, jika disekolah 
anak tidak diajarkan cara bersikap yang baik, hal ini akan menjadi kebiasaan yang 
terus-menerus dilakukan dan pada akhirnya akan menjadi kepribadian yang buruk. 
Disini peran seorang guru sangat diperlukan agar menjadikan tujuan dan 
fungsi pendidikan karakter tercapai pada anak. Menurut UU No 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, guru mempunyai 2 peran penting, yaitu mengajar dan 
mendidik. Kedua tugas tersebut selalu mengiringi langkah guru baik pada saat 
menjalankan tugas maupun diluar tugas (mengajar). Peran guru merupakan suatu 
keharusan untuk menjadikan peserta didiknya mempunyai karakter religius untuk 
kelangsungan sikap anak tumbuh kedepannya. Guru harus memiliki jiwa spiritual 
yang baik juga, karena guru adalah contoh bagi peserta didiknya. Jika 
pengetahuan karakter guru kurang, sosialisasi dari pemerintah daerah dan 
pembinaan dari kepala sekolah kurang, maka akan mempengaruhi kualias nilai 
pendidikan karakter yang akan ditanamkan kepada peserta didiknya. Alwi (2002: 
854) kata peran diartikan sebagai perangkat tingkah atau sikap yang diharapakan 
di miliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Jadi yang dimaksud peran 
guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SD adalah seperangkat sikap yang 
dimiliki oleh guru SD yang meliputi mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di SD untuk 
membentuk karakter siswa. 
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Melihat kondisi demikian, maka perlu pembentukan karakter religius 
kepada peserta didik oleh peranan seorang guru. Guru harus memiliki manajemen 
pembentukan sebuah karakter religius yang baik, yang membuat peserta didik 
memiliki sikap moral yang baik untuk dibawa pada masa pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
SD Al Firdaus Surakarta merupakan salah satu Sekolah Dasar unggulan di 
kota Surakarta. Maka dari itu SD Al Firdaus harus memberi contoh yang baik 
kepada SD lainnya tentang peran seorang guru dalam membentuk karakter 
perserta didiknya. Dalam wawancara awal peneliti dengan guru kelas 4 SD Al 
Firdaus Surakarta, bahwa pembentukan karakter khususnya karakter religius 
adalah hal paling utama yang harus dimiliki oleh peserta didiknya, agar 
menjadikan peserta didiknya beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME serta 
berakhlak mulia. Tanpa karakter, pengetahuan tidak akan berguna. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan berfokus pada pembentukan 
karakter religius pada siswa.  
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif.
Sanjaya (2013: 47) penelitian deskriptif  kualitatif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial
dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subyek
penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena
tersebut. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Al Firdaus Surakarta.
Sumber penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi 
dan wawancara terhadap peranan guru dalam membentuk karakter siswa kelas 4. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari teknik pengumpulan data berupa 
dokumentasi sebagai berikut: profil sekolah, identitas siswa, identitas guru, 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan pembentukan karakter siswa, nilai sikap dan 
nilai Agama dalam hasil belajar siswa. Guru kelas 4 menjadi informan untuk 
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mengetahui kondidsi awal siswa dan sebagai penentu langkah selanjutnya dalam 
proses membentuk karakter religius siswa. Sedangkan siswa menjadi informan 
untuk mengetahui kondisi awal dan akhir selama proses pembentukan karakter 
religius yang dilakukan oleh guru. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 
Analisis data kualitatif adalah suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan dalam suatu pola, ketegori,  dan satuan uraian dasar, hingga 
proses penafsiran (Ibrahim, 2015: 103). Teknik analisis data dalam penelitian ini 
terdapat tiga tahapan seperti yang disampaikan Miles dan Huberman (Sugiono, 
2009: 246) yaitu pertama reduksi data (data reduction), kedua Penyajian data 
(data display), dan yang ketiga verifikasi data.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Peranan guru membentuk karakter religius siswa kelas 4 yaitu 
sebagai berikut: 
3.1.1 Membimbing 
Menurut Djamarah (2000: 46) peranan pembimbing harus lebih 
dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing 
siswa untuk menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, 
siswa akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. 
Kekurang mampuan siswa menyebabkan lebih banyak tergantung pada 
bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan siswa semakin 
berkurang. Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan 
pada saat siswa belum mampu berdiri sendiri (mandiri). 
Di SD Al firdaus Surakarta, contoh pembimbingan guru yaitu 
memberikan motivasi saat awal pembelajaran yang akan menjadikan bekal 
untuk karakter anak menjadi lebih baik. Selain itu guru membimbing 
kegiatan-kegiatan para siswa yang berhubungan dengan religius seperti: 
Salat zuhur berjamaah , Salat duha, membimbing hafalan surat suci Al-
Quran, dan memberi bimbingan ketika anak melanggar peraturan. 
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Bimbingan guru sangat diperlukan kepada siswa samapi siswa mampu 
berdiri sendiri dan sampai ketergantungan siswa itu berkurang. 
3.1.2 Mengelola Kelas 
Nurdiana (2014: 183) pengelolaan kelas adalah kegiatan yang dilakukan 
guru yang ditunjukan untuk menciptakan kondisi kelas yang memungkinkan 
berlangsungnya proses pembelajaran yang optimal. Menurut Uno (2014: 23) 
tujuan pengelolaan kelas ada dua, yaitu tujaun umum dan tujuan khusus, 
tujuan umumnya adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan tujuan khususnya 
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat 
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja 
dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang 
diharapkan. 
Dalam kaitannya membentuk karakter religius siswa, guru kelas 4 SD 
Al Firdaus dalam awal pembelajaran pagi dimulai guru mengecek apakah 
anak sudah mengerjakan Salat subuh atau belum, jika belum mengerjakan 
sholat maka guru menyuruh anak tersebut untuk Salat dua rakaat terlebih 
dahulu. Kemudian setelah itu guru dan para siswa membaca surat pendek 
ayat suci Al’quran bersama-sama, lalu setelah itu guru juga memberikan 
motivasi kepada anak dalam kaitannya penguatan karakter yang baik. 
3.1.3 Mengawasi 
Samsirin (2015: 343) pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan 
adalah proses memonitor aktivitas untuk memastikan aktivitas-aktivitas 
tersebut diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan dan memperbaiki 
setiap deviasi yang signifikan (Widjaja, 2015: 342). 
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Dalam hal ini guru kelas 4 SD Al Firdaus mengawasi kegiatan dan 
tinggah laku anak. Ketika guru menemui anak yang nakal, berkata 
kasar/kotor, guru langsung mengambil tindakan langsung yaitu dengan 
mengingatkan anak agar tidak mengulangi perkataan dan perbuatannya lagi 
karena itu tidak baik dan Allah tidak menyukai orang yang nakal dan 
berkata kasar/kotor, kemudian ketika anak sedang berwudhu guru juga 
mengawasi agar anak tahu berwudhu yang benar. 
Hasil temuan peneliti terhadap peranan guru dalam membentuk 
karakter religius siswa kelas 4 SD Al Firdaus Surakarta diperkuat dengan 
penelitian yang relevan oleh Irma Sulistiyani (2017) dengan judul penelitian 
“Penanaman Nilai-nilai Religius Melalui Kegiatan Keagaman Pada Siswa di 
SMP PGRI 1 Sempor Kebumen”. Hasil penelitian ini Menunjukkan bahwa 
beberapa nilai-nilai religius yang ditanamkan di SMP PGRI 1 Sempor 
Kebumen dalam menanamkan nilai-nilai religius melalui kegiatan 
keagamaan, mulai dari membiasakan peserta didik untuk Berdoa setiap hari, 
Shalat Dzuhur Berjamaah, Shalat dhuha, Tadarus Juz Amma, Infak setiap 
hari Jumat, Shalat Jum’at, melakukan Tanya jawab tentang keislaman 
dengan guru untuk memperluas pengetahuannya, Hafalan Asmaul Husna, 
Pelatihan Bahasa Arab, Pesantren, Zakat Fitrah, Tarkhim, Buka Bersama, 
Pelatihan kurban, Peringatan Isra Mi’raj, Peringatan Mauld Nabi. 
3.2 Hambatan guru dalam membentuk karakter religius siswa kelas 4  
SD AL Firdaus Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian, hambatan guru dalam membentuk karakter 
religius siswa kelas 4 SD Al Firdaus Surakarta adalah mengontrol tingkah 
laku siswa dan guru tidak bisa membimbing dan mengawasi anak saat di 
luar sekolah. Dalam hal ini guru harus selalu mengawasi perilaku siswa 
dengan maksimal. Komunikasi orang tua dengan guru harus terjalin terus 
menerus agar sama-sama dapat mengontrol pembentukan karakter religius 
anak. 
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3.2.1 Mengontrol tingkah laku siswa. 
Dalam jurnal Fokus Konseling Syska Sari (2017: 125) mengemukakan 
bahwa dengan melihat anak ketika anak masih usia Sekolah Dasar, maka 
akan diketahui tingkat agresifitas anak pada saat dewasa nanti. Perilaku 
agresif yang belum dapat diatasi, akan semakin lebih berbahaya, karena 
dapat melanggar hukum dan menjurus pada perkelahian dan tindakan 
kekerasan.  
Berdasarkan pengertian di atas, hambatan guru dalam membentuk 
karakter religius anak di SD Al Firdaus bahwa kedapatan anak yang masih 
menunda dalam melaksanakan Salat berjamaah dan guru menemui anak 
yang masih nakal menjahili temannya sendiri. Hal itu wajar dilakukan oleh 
anak Sekolah Dasar, bahwasanya perilaku anak masih agresif dan suka 
mencari perhatian. Dalam hal ini guru harus lebih meningkatkan 
pengawasannya terhadap semua jenis perilaku anak yang kurang baik. 
3.2.2 Kerja sama guru dengan orang tua siswa 
Rianawati (2017: 228) kerja sama diartikan sebagai interaksi sosial antar 
sesama individu atau kelompok yang secara bersama-sama mewujudkan 
kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Pendidikan mengupayakan 
adanya kerja sama antara guru dan orang tua dalam rangka menciptakan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi anak untuk dapat terekspresikan 
secara alamiah semua minat dan kegiatan yang diperlukan. Agar tercapai 
tujuan dari pada upaya memberikan kesempatan yang luas bagi anak untuk 
dapat mengekspresikan minat dan bakatnya serta seluruh kegiatan yang 
diperlukan secara natural, pendidikan sangat memerlukan adanya kerjasama 
antara guru dan orang tua. 
Kerja sama guru dengan orang tua kelas 4 SD Al Firdaus harus lebih 
ditingkatkan agar saling mengetahui perilaku anak di sekolah maupun di 
rumah dan bersama memecahkan masalah yang terjadi pada anak. 
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3.3 Solusi untuk mengatasi hambatan guru dalam membentuk karakter religius 
siswa kelas 4 SD Al Firdaus Surakarta. 
3.3.1 Mengontrol tingkah laku siswa. 
Brown dalam Thamrin (2018: 85) guru mengontrol dalam hal  menentukan 
apa saja yang akan dilakukan siswa di dalam kelas ataupun di luar kelas 
sehingga tercipta situasi kelas yang interaktif. Haryani (2014: 418) kontrol 
diri adalah kemampuan untuk nembimbing tingkah laku sendiri dalam artian 
kemampuan seseorang untuk menekan atau rnerintangi impuls-impuls atau 
tingkah laku impulsif. 
Berdasarkan pengertian di atas, guru semaksimal mungkin mengawasi 
perilaku anak. Bila kedapatan anak melanggar peraturan, guru langsung 
menegur dan memberikan bimbingan kepada siswa. Kemudian guru 
mencari penyebab anak melakukan tindakan tersebut agar dapat mengatasi 
masalah yang timbul dari anak tersebut. 
3.3.2 Kerja sama guru dengan orang tua siswa 
Noor (2012: 93) upaya dalam membangun dan melakukan penguatan 
peserta didik yang dapat dilakukan salah satunya adalah pendidik dan orang 
tua berkumpul bersama mencoba memahami gejala-gejala anak pada fase 
negatif, ada rasa gelisah, ada pertentangan sosial, ada kepekaan emosional, 
kurang percaya diri, mulai timbul minat pada lawan jenis, ada perasaan 
malu yang berlebihan, dan kesukaan berkhayal. 
Berdasarkan pengertian tersebut, guru dan orang tua bekerjasama, 
saling berkomunikasi agar apa yang dilakukan anak dalam kegiatan 
pembentukan karakter religius di sekolah juga dilakukan saat anak di rumah. 
Dengan adanya kerja sama itu, guru akan dapat memperoleh keterangan dari 
orang tua tentang kehidupan dan sifat-sifat anak-anaknya. Keterangan-
keterangan dari orang tua sangat besar gunanya bagi guru dalam memberi 
pelajaran pada anak didiknya dan gurunya dapat mengerti lingkungan anak 
didiknya. Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesulitan yang 
dihadapi anak-anaknya di sekolah. 
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4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa peranan guru dalam membentuk karakter religius siswa kelas 4
SD Al Firdaus Surakarta yaitu membimbing, mengelola kelas, dan mengawasi.
Hambatan guru dalam membentuk karakter religius siswa kelas 4 SD Al 
Firdaus Surakarta yaitu kontrol terhadap tingkah laku siswa dan bimbingan guru 
kepada siswa di luar sekolah (kerja sama guru dengan orang tua siswa). Kemudian 
solusi untuk mengatasi hambatan guru dalam membentuk karakter religius siswa 
adalah pemaksimalan pengawasan guru terhadap perilaku siswa, guru dan orang 
tua bekerjasama, saling berkomunikasi agar apa yang dilakukan anak dalam 
kegiatan pembentukan karakter religius di sekolah juga dilakukan saat anak di 
rumah dan juga sebaliknya. 
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